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~ MOTTO ~ 

 

 

 

 

 

اعَةَ    إذَِا ضُيِّعَتْ الْْمََانةَُ فاَنْتظَِرْ السَّ

 ِ  قاَلَ كَيْفَ إضَِاعَتهُاَ ياَ رَسُولَ اللََّ

هِ قاَلَ إذَِا أسُْندَِ الْْمَْرُ إلِىَ غَيْرِ أهَْلِ   

اعَةَ    فاَنْتظَِرْ السَّ

 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: "Jika amanat telah disia-

siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; 

„bagaimana maksud amanat disia-siakan? „ Nabi menjawab; "Jika urusan 

diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu."  

 

(HR. Bukhari, 6015) 
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ABSTRAK 

Amin Dwi Cahyono, Manajemen Pembinaan Agama Islam Pada Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta, Tesis, Progam 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus kembalinya para 

mantan narapidana ke dalam Lembaga Pemasyarakatan, kembalinya para mantan 

narapidana ini disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah kurang 

maksimalnya sistem manajemen pembinaan yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan khususnya pembinaan agama Islam. Hal ini kalau terus dibiarkan 

akan berdampak kurang baik mengingat fungsi adanya Lembaga Pemasyarakatan 

adalah sebagai tempat pembinaan bagi narapidana yang bertujuan untuk 

mengembalikan Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai warga yang baik dan 

tidak mengulangi lagi tindak kejahatannya.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana manajemen 

pembinaan agama Islam pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A 

Wirogunan Yogyakarta. (2) Bagaimana aplikasi manajemen dalam pembinaan 

agama Islam pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta dan (3) Bagaimana hasil pelaksanaan manajemen pembinaan agama 

Islam yang dilakukan terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 

A Wirogunan Yogyakarta. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, manajemen pembinaan agama 

Islam yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta adalah manajemen pembinaan berbasis andragogi (pendidikan usia 

dewasa) dimana kegiatan pembinaan pembinaan yang dilakukan bertumpu kepada 

warga belajar itu sendiri dan bukan merupakan kegiatan seorang guru 

mengajarkan sesuatu, adanya guru hanya sebagai fasilitator atau pendamping. 

Adapun dalam proses pelaksanaan manajemen pembinaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta ini, menggunakan fungsi-fungsi 

yang ada dalam manajemen. Di antaranya adalah perencanaan (planning), 

perencanaan yangsudah dilakukan  yaitu menentukan tujuan pembinaan agama Islam, 

menentukan program yang disesuaikan dengan keadaan narapidana, serta 

menjadwalkan kegiatan. Pengorganisasian  (organizing) pengorganisasian yang 

dilakukan yaitu membuat struktur kepengurusan dan membagi tugas pembinaan 

kepada petugas pembinaan. Penggerakkan (actuating), pergerakan yang dilakukan 

adalah menggerakkan semua elemen pembinaan untuk melaksanakan hal-hal yang 

telah direncanakan. Pengendalian/pengawasan (controlling), pengawasan yang 

dilakukan adalah dengan memberlakukan sistem presensi dalam setiap kegiatan, 

selalu melakukan pengawasan dalam setiap pembinaan dan mengevaluasi setiap 

pembinaan agama Islam yang telah dilaksanakan. Hasil yang didapatkan adalah 

narapidana menjadi aktif dalam mengikuti setiap pembinaan agama yang dilakukan. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pembinaan Agama Islam, Narapidana, Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Lembaga Pemasyarakatan merupakan institusi dari sub sistem peradilan 

pidana yang mempunyai fungsi strategis sebagai pelaksanaan pidana penjara 

sekaligus sebagai tempat pembinaan bagi narapidana, sebagaimana yang 

diamanatkan dalam UU No 12 tahun 1995 tentang pemasyarakataan adalah 

“suatu tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana, anak didik, 

pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan (warga binaan pemasyarakatan)”.
1
 

Sehubungan dengan pembinaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan, 

maka berdasarkan pasal 1 ayat 1 dan 2, undang-undang nomor 12 tahun 1995 

tentang pemasyarakatan, ditegaskan bahwa: 

1. Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan warga 

binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem kelembagaan, dan cara 

pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam 

tata peradilan 

2. Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas, 

serta cara pembinaan warga pembinaan pemasyarakatan berdasarkan 

pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina yang dibina, 

dan masyarakat, untuk meningkatkan kualitas warga binaan agar 

menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak 

pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat dan 

dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar 

sebagai warga Negara yang baik dan dapat bertanggung jawab.
2
 

 

Pasal yang disebutkan di atas jelas, bahwa narapidana yang dibina oleh 

Lembaga Pemasyarakatan setidaknya bertujuan agar narapidana bisa 

                                                           
1
 Undang-undang  No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan, Pasal 1 ayat 1 dan 2 

2
 Ibid. 



2 
 

 

menyadari kesalahannya, memperbaiki diri. Selain itu, diharapkan juga setelah  

keluar dari Lembaga Pemasyarakatan itu narapidana tidak mengulangi tindak 

kejahatannya lagi, sehingga pada akhirnya narapidana tersebut bisa diterima 

kembali di tengah-tengah lingkungan masyarakat, dan dapat aktif berperan 

dalam pembangunan, serta bisa hidup secara wajar sebagai warga negara 

Indonesia yang baik dan dapat bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan 

fungsi Lembaga Pemasyarakatan menurut Pasal 3 UUD No.12 Tahun 1995 

tentang Pemasyarakatan, adalah menyiapkan warga binaan pemasyarakatan 

agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat 

berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung 

jawab.
3
 

Kemudian untuk mewujudkan tujuan pembinaan pada narapidana agar 

bisa bergaul kembali dengan masyarakat secara normal, maka disini petugas 

dari Lembaga Pemasyarakatan harus berupaya menyelenggarakan kegiatan 

yang bisa membuat para narapidana sadar akan perbuatannya dan mereka 

tidak mengulangi perbuatannya sehingga apabila mereka keluar dari Lembaga 

Pemasyarakatan, mereka bisa diterima oleh masyarakat.  

Mengenai kegiatan pembinaan yang bisa membuat narapidana sadar akan 

perbuatanya dan tidak mengulangi kejahatnya lagi, menurut Harsono, adalah 

pembinaan yang berasal dari dalam diri narapidana itu sendiri.”
4
 Dalam hal ini 

maksudnya adalah pembinaan agama, pembinaan agama di Lembaga 

Pemasyarakatan merupakan hal yang penting, karena sesuai dengan fitrahnya 

                                                           
3
 Ibid.,, Pasal 3 

4
 Harsono, Sistem Baru Pembinaan Narapidana (Jakarta : Djambatan, 1995), hlm.36. 
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nilai-nilai agama adalah nilai yang baik. Karena tidak ada agama satupun yang 

ingin pemeluknya menjadi orang yang berperilaku menyimpang. Dalam arti 

lain, nilai keagamaan disini adalah berfungsi untuk menata kehidupan 

seseorang untuk menjadi orang yang tertata menurut agama, serta menjadi 

orang yang berperilaku baik.  

Dengan pembinaan agama ini, diharapkan seorang narapidana bisa sadar 

akan perbuatannya yang salah dan tidak mengulangi kejahatannya lagi, 

sehingga narapidana bisa menambah wawasan agamanya, dan 

mengaplikasikanya dalam kehidupan di tengah-tengah masyarakat setelah 

narapidana keluar dari Lembaga Pemasyarakatan itu. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa secara khusus pembinaan melalui pendidikan agama dalam 

hal ini khusus pembinaan pembinaan agama Islam dikalangan narapidana 

hendaknya ditujukan kepada tercapainya: 

1. Meningkatnya pengetahuan agama Islam dikalangan narapidana 

2. Tumbuh dan berkembangnya kesadaran untuk melaksanakan ajaran-ajaran 

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang berhubungan 

dengan ibadah dan akhlaq. 

3. Terwujudnya sikap dan suasana kejiwaan yang diliputi oleh nilai agama 

Islam seperti: sabar, tawakkal, mutmainah, pasrah, dan tidak putus asa.
5
 

 

Berkaitan dengan pembinaan agama Islam yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan, pada umumnya sudah ada banyak kegiatan yang di lakukan 

oleh Lembaga Pemasyarakatan. Seperti : pengajian rutin, baca tulis al-Qur‟an, 

pelatihan dzikir dan kultum setiap selepas sholat dhuhur berjamaa‟ah dan 

                                                           
5 Mubarok, Metodologi Dakwah terhadap Narapidana (Jakarta: Proyek Penerangan 

Bimbingan dan dakwah/ khutbah Agama Islam Pusat Departemen Agama, 1978), hlm. 34. 
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kegiatan lainnya.
6
 Dengan kegiatan-kegiatan tersebut diharapakan apa yang 

yang menjadi tujuan pembinaan narapidana menurut UU No. 12 tentang 

pemasyarakatan pasal 2 bisa tercapai semua. 

Menyadari untuk dapat mencapai keberhasilan dalam menjalankan 

kegiatan-kegiatan tesebut bukanlah hal yang mudah dilakukan, karena 

narapidana memiliki karakteristik dan juga pengalaman religiusitas yang 

berbeda antara satu narapidana dengan narapidana yang lain. Maka pembinaan 

tersebut harus di kelola dengan baik, karena walaupun pihak Lembaga 

Pemasyarakatan sudah merencanakan kegiatan yang banyak akan tetapi tidak 

di kelola dengan baik maka kegiatan tersebut tidak akan memberi dampak 

yang positif bagi para narapidana, dengan kata lain kegiatan tersebut akan sia-

sia.  

Kalau dilihat fenomena dalam masyarakat, masih ada narapidana yang 

sudah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan akan tetapi masuk lagi, karena 

mereka melakukan kesalahan kembali. Itu artinya bahwa kegiatan yang 

dilakukan di dalam Lembaga Pemasyarakatan belum berhasil. Maka perlu 

adanya sebuah kajian yang meneliti tentang penyebab ketidakberhasilan 

tersebut. Bisa jadi ketidakberhasilan tersebut dikarenakan mereka belum 

mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen. Karena manajemen adalah 

sebuah unsur yang sangat penting di dalam sebuah kegiatan. Dengan 

manajemen maka akan mengetahui tugas masing-masing bidangnya, sehingga 

tujuan dari melakukan kegiatan bisa terpantau dan bisa terkontrol. Sebuah 

                                                           
6
 Observasi, di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta, 20 Oktober. 

2015. 
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organisasi atau aktivitas jika dilaksanakan dengan manajemen dapat di ketahui 

secara utuh kapasitas kemampuannya dan menunjukkan jalan yang paling utuh 

untuk mewujudkan tujuan-tujuannya. 

Jika Lembaga Pemasyarakatan bisa mengimplementasikan fungsi-fungsi 

manajemen dengan baik, maka kegiatan tersebut bisa terpantau mulai dari pra 

kegiatan sampai pasca kegiatan. Karena fungsi manajemen menurut George 

Terry (1981), terdiri atas empat hal yaitu
7
: Pertama, Planning (Perencanaan), 

yaitu merencanakan siapa yang akan mengisi acaranya, kapan acara akan 

dilaksanakan, dimana acara akan dilaksanakan dan alternatif-alternatif apa 

yang akan ditempuh jika tidak sesuai dengan rancangan awal. Kedua 

Organizing (Pengorganisasian) yaitu pengelompokan sesuai dengan tanggung 

jawab dan tugas masing-masing sesuai dengan yang sudah disepakati. Ketiga 

Actuating (Penggerakan), dalam penggerakan ini, pemimpin menggerakkan 

semua elemen organisasi untuk melakukan semua aktivitas-aktivitas yang 

telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana akan terealisasi. 

Kempat, Controlling (Pengawasan), dalam pengawasan inilah maka dapat di 

ketahui apakah manajer sudah berhasil melakukan tugasnya atau belum karena 

tugas dari manajer adalah untuk mengontrol semua kegiatan agar sesuai 

dengan apa yang sudah direncanakan. Maka apabila fungsi manajemen bisa 

dilaksanakan semua maka tujuan dari kegiatan tersebut akan tercapai. 

Dari pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 

mengenai manajemen pembinaan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan 

                                                           
7
 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, terj. Winardi, (Bandung: P.T. Alumni, 2006), 

hlm.4. 
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dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama dan apabila mereka kembali 

ke masyarakat, mereka dapat diterima di tengah masyarakat. 

Terkait dengan penelitian ini, penulis meneliti pada salah satu Lembaga 

Pemayarakatan yang ada di Wilayah Kementrian Hukum dan HAM Daerah  

Istimewa Yogyakarta, di wilayah ini ada tiga Lembaga Pemasyarakatan, yaitu 

Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Yogyakarta, Lembaga Pemasyarakatan 

narkotika kelas II A Yogyakarta dan Lembaga Pemasyarakatan kelas II B 

Yogyakarta. Masing-masing Lembaga Pemasyarakatan tersebut mempunyai 

fungsi yang sama yaitu melakukan pembinaan terhadap narapidana, yang 

membedakan adalah jumlah dan keadaan narapidana yang di bina. Untuk 

Lembaga Pemasyarakatan kelas II A dan kelas II B narapidana yang dibina 

adalah narapidana dalam kasus tindak pidana umum dan korupsi, 

perbedaannnya jumlah narapidana yang dibina kelas II A narapidana yang 

dibina lebih banyak dibandingkan kelas II B. Sedangkan untuk Lembaga 

Pemasyarakatan narkotika kelas II A adalah pembinaan khusus terhadap kasus 

pidana narkotika.
8
 

Kemudian dari beberapa Lembaga Pemasyarakatan tersebut untuk 

mengetahui bagaimana manajemen pembinaan agama Islam bagi narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan itu disini penulis tertarik memilih objek 

penelitian di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Yogyakarta. Hal ini 

dikarenakan Lembaga Pemasyarakatan ini termasuk lembaga yang besar yang 

                                                           
8
 Wawancara dengan Bapak Heri kasibinapi lapas kelas II wirogunan, Hari Selasa, 20 

Oktober 2015, Pukul 08.00 WIB 
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bisa menampung maksimal 800 narapidana
9
 sehingga objek yang di teliti lebih 

banyak, selain itu juga karena lembaga ini adalah Lembaga Pemasyarakatan 

terbaik di daerah wilayah Yogyakarta.
10

 Akan tetapi dengan status Lembaga 

Pemasyarakatan yang baik tersebut berdasarkan hasil pra penelitian yang 

peneliti lakukan, dari 354 penguni di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Wirogunan Yogyakarta ada 23 narapidana yang berstatus residivis atau 

mantan narapidana.
11

 Dari sini  artinya pelaksanaan pembinaan agama Islam 

sebagai bagian dari pembinaan narapidana belum berjalan secara maksimal 

atau sesuai dengan tujuan yang diharapkan, karena masih ada narapidana 

setelah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan masih melakukan kejahatan lagi 

dan kembali lagi ke dalam Lembaga Pemasyarakatan.  

Atas dasar permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti 

tertarik untuk mengkaji secara mendalam bagaimana manajemen pembinaan 

agama Islam pada narapidana yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Wirogunan Yogyakarta. Harapannya dari hasil penelitian ini bisa 

menjadi solusi untuk mengatasi masalah-masalah dalam pembinaan agama 

Islam sehingga pembinaan agama Islam bagai para narapidana bisa berjalan 

secara efektif, efisien dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

 

 

                                                           
9
 Ditjen Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan HAM  Republik Indonesia, “Data 

Jumlah Penghuni Lapas Per-Kanwil”, http://smslap.ditjenpas.go.id, diakses 21 Oktober 2015 
10

 http://www.harianjogja.com/baca/2014/04/29/lapas-wirogunan-raih-penghargaan-

lapas-terbaik-2014-505241, 21 Oktober 2015 
11

 Data hasil observasi dan wawancara pada bagian registrasi Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Wirogunan Yogyakarta, 11 November 2015. 

http://smslap.ditjenpas.go.id/
http://www.harianjogja.com/baca/2014/04/29/lapas-wirogunan-raih-penghargaan-lapas-terbaik-2014-505241
http://www.harianjogja.com/baca/2014/04/29/lapas-wirogunan-raih-penghargaan-lapas-terbaik-2014-505241
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalahnya dalam tesis ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen pembinaan agama Islam pada narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Wirogunan Yogyakarta? 

2. Bagaimana aplikasi manajemen dalam pembinaan agama Islam pada 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil pelaksanaan manajemen pembinaan agama Islam yang 

dilakukan terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Wirogunan Yogyakarta?  

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pembinaan agama Islam 

pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui bagaimana aplikasi manajemen dalam pembinaan 

agama Islam pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A 

Wirogunan Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui bagaimana hasil manajemen pelaksanaan pembinaan 

agama Islam yang dilakukan terhadap narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta. 
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2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat 

bagi: 

a. Lembaga 

 Sebagai kontribusi pemikiran dan bahan pertimbangan dalam 

mengambil suatu kebijakan-kebijakan dan langkah-langkah yang baik 

dalam pembinaan pendidikan agama Islam bagi narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan.   

b. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

1) Manfaat temuan yang berupa kesimpulan-kesimpulan substantif 

yang berkaitan dengan manajemen pembinaan pendidikan agama 

Islam di Lembaga Pemasyarakatan. 

2) Menjadikan sumbangan pemikiran yang baru tentang manajemen 

pembinaan pendidikan agama Islam bagi narapidana pada 

Lembaga Pemasyarakatan. 

c. Peneliti 

 Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan dalam penelitian dan tehnik yang harus dilaksanakan 

dalam mengatasi study kasus serta dapat mengembangkan dan 

mengamalkan sesuai sesuai jurusan pendidikan Islam dalam 

konsentrasi manajemen dan kebijakan pendidikan Islam. 
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D. Kajian Pustaka 

Pertama, skripsi saudara Muhammmad Denny Firmanda dengan judul 

“Model pendidikan agama Islam dalam pembinaan narapidana (studi di 

Lembaga Pemasyarakatan kelas I Malang)”. Dalam skripsi ini 

pembahasannya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, menggunakan 

teori model pendidikan agama Islam, dan temuan yang di dapat dalam skripsi 

ini yaitu mengetahui tentang model pendidikan agama Islam dalam pembinaan 

narapidana, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan agama 

Islam dalam pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1 

Malang.
12

  

Kedua, skripsi saudari Murni Prihatin dengan judul “Pelaksanaan 

Pembinaan Keagamaan Islam Pada Narapidana (Studi di Lapas Wirogunan 

Yogyakarta dalam Perspektif Kesetaraan Gender), Dalam skripsi ini 

pembahasannya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 

menggunakan teori pelaksanaan pendidikan keagamaan Islam dalam 

perspektif gender, dan hasil yang diperoleh dalam skripsi ini adalah gambaran 

tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam persepktif kesetaraan 

gender, yaitu bagaimana pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi narapidana 

putra dan narapidana putri.
13

  

 

                                                           
12

 Muhammad Denny Firmanda, Model pendidikan agama islam dalam pembinaan 

narapidana (studi di Lembaga Pemasyarakatan kelas I Malang), Skripsi, (Malang: Digilib UIN 

Maliki Malang, 2009). 
13

 Murni Prihatin, Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Islam Pada Narapidana (Studi di 

Lapas Wirogunan Yogyakarta dalam Perspektif Kesetaraan Gender), Skripsi (Yogyakarta : 

Digilib UIN Yogyakarta, 2007). 
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Ketiga, tesis saudara Mansyur Ashari dengan judul “Bimbingan  Agama 

Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Batu Nusakambangan“ Dalam 

tesis ini pembahasanya mengunakan pendekatan kualitatif, dengan 

menggunakan teori bimbingan agama Islam pada narapidana dan hasil yang 

diperoleh adalah gambaran mengapa diperlukana bimbingan Agama Islam di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Batu Nusakambangan dan Bagaimana 

implementasi bimbingan agama Islam di bagi narapidana selama di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Batu Nusakambangan.
14

  

Keempat, tesis saudara Azriadi dengan judul “Pelaksanaan Pembinaan 

Narapidana Residivis Berdasarkan Prinsip Pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Biaro (Tinjauan Mengenai Prinsip 

Pemayarakatan Tentang Perlindungan Negara)”. Penelitian ini bersifat 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Dalam 

penelitian ini ada yang menjadi fokus penelitian yaitu Bagaimana Pelaksanaan 

Pembinaan Narapidana Residivis dan Efektifitasnya di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Biaro?. Hasil yang didapat dalam penelitian ini 

adalah berupa temuan-temuan tentang pembinaan Narapidana Residivis 

kaitannya dengan prinsip perundang-undangan tentang pemasyarakatan yang 

ada.
15

 

Kelima, tesis saudari Rita Pristiawati yang berjudul “Pola Pembinaan 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Wanita Tanjung Gusta 

                                                           
14

 Mansyur Ashari, Bimbingan  Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Batu 

Nusakambangan, Tesis,  (Semarang: Digilib IAIN Walisongo, 2012) 
15

Azriadi “Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Residivis Berdasrkan Prinsip 

Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Biaro (Tinjauan Mengenai Prinsip 

Pemayarakatan Tentang Perlindungan Negara)”, Tesis, (Padang: Universitas Andalas, 2011). 
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Medan”. Penelitian ini adalaha penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif 

analitis, fokus permasalahan yang diajukan dalam tesis ini adalah 

Bagaimanakah pola pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas II A Wanita Tanjung Gusta Medan terhadap Narapidana dan Tahanan. 

Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini adalah berupa pola pembinaan 

narapidana dan tahanan wanita yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 

A Wanita Tanjung Gusta Medan. 
16

 

Berdasarkan kajian pustaka itu semua, maka apa yang penulis teliti tentang 

manajemen pembinaan agama Islam pada narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta ini belum pernah ada 

penelitian sebelumnya dan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

karena kebanyakan peneliti-peneliti sebelumnya hanya mengkaji bagaimana 

pelaksanakan pembinaan narapidana belum ada yang mengarah kepada 

bagaiaman manajemen pembinaan pada narapidana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
16

 Rita Pristiawati “Pola Pembinaan Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A 

Wanita Tanjung Gusta Medan”. Tesis, (Medan: Universitas Sumatra Utara, 2009). 
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E. Kerangka Teori 

 Kerangka teori yang digunakan untuk menerangkan dan menjelaskan 

dalam penelitian ini adalah tentang manajemen pembinaan agama Islam pada 

narapidana. Manajemen Pembinaan agama Islam Narapidana merupakan 

perpaduan dari beberapa kata yaitu manajemen, pembinaan agama Islam dan 

narapidana yang masing-masing dari kata tersebut mempunyai arti tersendiri. 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Dalam bahasa 

Indonesia dapat diartikan mengendalikan, menangani atau mengelola.
17

 

sedangkan menurut George R. Terry, manajemen adalah merupakan suatu 

proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya.
18

  

Sedangkan pembinaan agama Islam artinya adalah suatu upaya, usaha 

yang terus menerus untuk mempelajari, meningkatkan, menyempurnakan, 

mengarahkan, mengembangkan kemampuan, untuk mencapai tujuan agar 

sasaran pembinaan mampu menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 

sebagai pola kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi, keluarga 

mapun kehidupan sosial masyarakat.
19

 Adapun yang di maksud narapidana  

adalah adalah seorang terhukum yang dikenakan pidana dengan 

menghilangkan kemerdekaannya di tengah-tengah masyarakat yang telah 

                                                           
17

 Yayat M.Herujito, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: PT.Gramedia, 2006), hlm. 1. 
18

 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, terj. Winardi, (Bandung: P.T. Alumni, 2006), 

hlm.4. 
19

 Proyek Penerangan Bimbingan Khutbah dan Dakwah Agama, Pembinaan Rohani  

pada Dharma Wanita, ( Jakarta: DEPAG, 1984), hlm. 8. 
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mendapat keputusan pengadilan (hakim). Tujuan dari hukuman ini ialah untuk 

menjerakannya dan melindungi masyarakat terhadap kejahatan yang 

dilakukannya. Pelaksanaan hukuman itu berbentuk melakukan penutupan 

paksa dengan jalan diasingkan dari masyarakat ke dalam Lembaga 

Pemasyarakatan.
20

 

Jadi yang dimaksud manajemen pembinaan agama Islam pada narapidana 

adalah serangkaian kegiatan yang dialakukan secara berdaya guna dengan cara 

merencanakan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan 

tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas itu. Kemudian 

menggerakannya ke arah pencapaian tujuan pembinaan yang diinginkan untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik terhadap narapidana yang bertujuan agar 

para narapidana menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi 

lagi tindak pidana yang sama sehingga di anggap berguna serta berperan aktif 

bagi pembangunan bangsa dan negara. 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa manajemen  merupakan 

faktor yang sangat penting dalam proses kegiatan pembinaan narapidana 

sesuai dengan kerangka kerja manajemen utama yaitu melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan sehingga 

terwujud sebuah tujuan yang diinginkan dengan cara yang baik dan sistematis. 

Hal ini sangat penting dilakukan karena Lembaga Pemasyarakatan adalah 

tempat untuk melakukan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik 

pemasyarakatan di Indonesia. Untuk mewujutkan tujuan didirikannya 

                                                           
20 Mubarok, Metodologi Dakwah…, hlm. 13. 
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Lembaga Pemasyarakatan maka kegiatan di dalamnya harus dikelola dengan 

baik, karena manajemen adalah komponen yang sangat penting untuk meraih 

kesuksesan dalam semua kegiatan. Maka tujuan dari Lembaga 

Pemasyarakatan akan tercapai jika mengimplementasikan fungsi-fungsi 

manajemen. 

F. Metode Penelitian. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

peneliti terjun dan mengamati secara langsung pada objek yang akan 

diteliti. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

yakni metode penelitian yang menekankan pada fenomena-fenomena yang 

obyektif dalam hal ini fenomena yang di teliti adalah pembinaan agama 

Islam terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakat. Sedangkan menurut 

datanya termasuk deskriptif kualitatif karena dalam penelitian 

menggambarkan atau menjelaskan tentang manajemen pembinaan agama 

Islam pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Lembaga Pemasyarakatan kelas II 

A wirogunan Yogyakarta, sedangkan untuk subjeknya adalah Kepala Seksi 

Pembinaan Narapidana, Pembina Agama Islam dan beberapa Narapidana 

yang ada di dalam Lembaga Pemasyarakatan. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam tahap pengumpulan data diperlukan data yang valid dan 

reliable sesuai populasi yang akan diteliti. Pemilihan dan penyusunan alat 

pengumpulan data perlu ketepatan dalam suatu penelitian sehingga 

dimungkinkan di capainya pemecahan masalah  secara valid dan reliable, 

yang pada akhirnya dapat dirumuskan secara kualitatif.
21

 

Adapun dalam penelitian ini mengunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a. Wawancara,
22

 yang menjadi subjek wawancara dalam penelitian ini 

adalah Kepala Seksi Pembinaan Narapidana (Kasibinapi), Pembina 

Agama Islam dan beberapa Narapidana adapun hal-hal yang 

ditanyakan kepada Kasibinapi dan Pembina Agama Islam adalah 

seputar bagaiamana manajemen pembinaan agama Islam bagi 

narapidana, terkait di dalamnya bagaiamana perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasaan terhadap pembinaan 

agama Islaam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta, kemudian beberapa narapidana hal-hal yang ditanyakan 

seputar tanggapan terhadap proses pembinaan agama Islam yang ada di 

dalam Lembaga Pemasyarakatan. 

                                                           
21

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Research, cet VII ( Yogyakarta: 

Gajahmada, University Press, 1995), hlm. 94. 
22

 Adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan secara langsung dengan bertanya 

kepada responden, Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Surve, cet. II 

(Jakarta: LPE3S, 1994), hlm. 192. 
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b. Observasi,
23

 dalam observasi peneliti melakukan pengamatan dan 

pencatatan terhadap pengelolaan pembinaan agama Islam di lembaga 

pemasyakatan kelas II A wirogunan Yogyakarta, hal-hal yang di amati 

diantaranya adalah sistem pembinaan yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan, cara pengajar dalam menyampaikan materi yang akan 

diajarkan, hubungan pengajar dengan narapidana,  keadaan lingkungan 

Lembaga Pemasyarakatan dan bagaimana respon dari narapidana 

ketika menerima pembinaaan agama Islam. 

c. Dokumentasi,
24

 yang diambil peneliti dalam penelitian ini adalah 

semua data yang berkaitan dengan pengelolaan pembinaan pendidikan 

agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan yakni sejarah berdirinya 

Lembaga Pemasyarakatan kelas II A wirogunan Yogyakarta; visi, misi; 

dan tujuan Lembaga Pemasyarakatan; struktur organisasi dalam 

Lembaga Pemasyarakatan; susunan pengurus pembinaan; bentuk-

bentuk kegiatan pembinaan bagi narapidana; materi-materi pembinaan; 

jadwal pembinaan; keadaan sarana dan prasarana; keadaan pegawai; 

dan keadaan narapidana. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam metode analisis data, yakni mendeskripsikan dan menguraikan 

tentang menajemen pembinaan agama Islam pada narapidana, yang 

                                                           
23

 Adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki, Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian 

Research II, cet-XXII (Yogyakarta: Andi Ofset, 1993), hlm. 136. 
24

 Adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, gambar dan lain-lain, Suharsimi Arikunto, Prosedur 

Penelitian, hlm. 188. 
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meliputi manajemen pembinaan agama Islam yang di peroleh pada saat  

melakukan penelitian baik itu dari hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi ataupun lainnya. Peneliti menggunakan metode analisis 

Miles dan Huberman. Proses analisis data dengan metode Miles dan 

Huberman ini mengandung tiga komponen utama yaitu: 

a. Reduksi Data 

 Menurut Miles dan Huberman reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengasahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan.
25

 Maka dalam penelitian ini data 

yang diperoleh dari informan yaitu manajemen pembinaan agama 

Islam pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Wirogunan Yogyakarta disusun secara sistematis agar memperoleh 

gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Penyajian Data (Display Data) 

 Dalam hal ini Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian” 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
26

 Jadi data 

yang sudah di reduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok 

masalah yang diteliti dibuat menjadi sekumpulan informasi sehingga 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau verivikasi. Data 

yang sudah disusun secara sistematis pada tahap reduksi data, 

                                                           
25

 Miles dan Huberman dalam Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kualitatif, Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 309. 
26

 Ibid,. hlm. 310. 
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kemudian dikelompokkan berdasarkan permasalahannya hingga 

peneliti dapat mengambil kesimpulan terhadap manajemen pembinaan 

agama Islam pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Wirogunan Yogyakarta. 

c. Verivikasi (Menarik Kesimpulan) 

 Menurut Miles dan Huberman, verivikasi adalah suatu tinjauan 

ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali serta 

tukar pikiran diantara teman sejawat untuk mengembangkan 

“kesepakatan intersubjektif”, atau juga upaya-upaya luas untuk 

menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 

lain.
27

  

 Jadi makna-makna yang muncul harus di uji kebenarannya, 

kekokohannya dan kecocokkannya yakni yang merupakan 

validitasnnya. Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan 

berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data yang 

dikumpulkan. Kesimpulan ini terus di verivikasi selama penelitian 

berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih mendalam. 

 Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalam proses saling 

berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang 

disajikan secara sistematis berdasarkan tema yang dirumuskan. Tampilan 

data yang dihasilkan digunakan untuk interpretasi data. Kesimpulan yang 

                                                           
27

 Ibid. 
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ditarik setelah di adakan cross check terhadap sumber lain melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

5. Uji Keabsahan Data (validasi data) 

Dalam teknik validasi data penulis akan mengunakan teknik validasi 

data dengan metode triangulasi. Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada 

dasarnya ada empat macam trianggulasi, yaitu memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, penyidik dan teori.
28

  

Metode trianggulasi yang peneliti gunakan adalah trianggulasi sumber, 

yakni dengan cara membandingkan data yang berasal dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu, untuk memperkuat data 

yang berasal dari wawancara terutama dari Kepala Seksi Pembinaan 

Narapidanan, Pembina Agama dan Narapidana, maka data ini akan di cek 

ulang menggunakan data yang lain agar data tersebut memiliki validitas 

yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
28

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), hlm. 117. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir bagian awal terdiri dari 

halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 

daftar table, daftar singkatan dan daftar lampiran: 

Bagian tengah atau bagian inti berisi uraian penelitian yang tertuang dalam 

bentuk bab-bab dalam satu kesatuan. Pada bagian ini penulis membagi 

menjadi empat bab yakni: 

Bab I  merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II  berisi tentang landasan teori yang dipakai dalam penelitian, yaitu 

berupa tinjauan umum manajemen pembinaan agama Islam bagi 

narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan. Pada bab ini 

dijelaskan menerangkan tentang pengertian dari masing-masing 

teori, dari mulai manajemen, pembinaan agama Islam, narapidana 

dan Lembaga Pemasyarakatan. 

Bab III  berisi tentang gambaran umum tentang Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Wirogunan Yogyakarta dan juga pemaparan dan 

pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini penulis akan 

memaparkan gambaran umum Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 
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A Wirogunan Yogyakarta, yang terdiri dari letak, sejarah, visi misi, 

struktur kepegawaian, dan pembinaan yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan dan juga memaparkan hasil dari penelitian dengan 

cara mengkomparasikan antara teori dan praktek atau pelaksanaan 

pembinaan agama Islam pada narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta 

Bab IV  merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas keseluruhan dari dari hasil penelitian dan 

saran-saran dari penulis. 

Kemudian penelitian ini diakhiri pada bagian terahir yaitu bagian penutup 

yang berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai sumber dalam penelitian 

dan lampiran-lampiran yang mendukung dalam penelitian. 

    



 

153 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis sebutkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan bahwa. 

Manajemen pembinaan agama Islam pada narapidana adalah serangkaian 

kegiatan yang dialakukan secara berdaya guna dengan cara merencanakan 

tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga 

pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas itu. Kemudian menggerakannya 

ke arah pencapaian tujuan pembinaan yang diinginkan untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik terhadap narapidana yang bertujuan agar mereka 

(narapidana) menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi 

lagi tindak pidana yang sama sehingga di anggap berguna serta berperan aktif 

bagi pembangunan bangsa dan negara. Adapun manajemen pembinaan agama 

Islam yang sudah diterapkan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Wirogunan Yogyakarta ini secara umum sudah baik dan cukup efektif, hal ini 

dapat dilihat dari sudah tersusunnya dengan baik tujuan pembinaan, jadwal 

pembinaan, materi pembinaan dengan dan petugas-petugas pembinaan, akan 

tetapi kaitannya dengan petugas pembinaan agama Islam harus ditingkatkan 

mengingat tidak seimbangnya jumlah petugas Lembaga Pemasyarakatan 

dengan narapidana yang di bina selain itu juga karena adanya perbedaan 

antara disiplin ilmu yang di miliki petugas Lembaga Pemasyarakatan dengan 
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bidang tugas yang di emban, sehingga dalam proses pembinaan agam Islam 

menjadi kurang maksimal. 

Kemudian dalam aplikasi atau penerapan manajemen pembinaan agama 

Islam yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta adalah dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu: 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating) dan pengawasan dan evaluasi (controlling and evaluation). Selain 

itu Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta ini juga telah 

memaksimalkan penggunaan unsur-unsur dalam manajemen yakni: manusia 

(men), materi (matery) dan metode (method) dalam melaksanakan kegiatan 

pembinaan agama Islam dalam upaya mempersiapkan narapidana menjadi 

warga masyarakat yang baik. Adapun dalam pelaksanaan pembinaan agama 

Islam yang dilakukan diselenggarakan setiap hari dengan pengisi materi dari 

pihak-pihak hasil kerjasama Lembaga Pemasyarakatan dengan Instansi-

instansi lain seperti : Majelis Ulama Indonesia, Kementrian Agama Agama 

Kota Yogyakarta, Pimpinan Daerah Muhamadiyah (PDM) dan beberapa 

Pondok Pesantren yang ada di wilayah kota Yogyakarta. Pelaksanannya juga 

terjadwal agar tidak terbentur dengan pelaksanaan pembinaan keterampilan 

yang lain. Metode yang dilakukan dalam pembinaan agama Islam kebanyakan 

adalah ceramah/siraman rohani dan tanya jawab antara narapidana dan 

narasumber.  

Kemudian hasil dari manajemen pembinaan agama Islam yang sudah 

dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta 
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juga sudah baik meskipun masih ada beberapa hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaan pembinaan bagi narapidana. Hal tersebut dapat dilihat dari 

antusias warga binaan dalam mengikuti setiap pembinaan yang dilakukan, 

tidak hanya itu bahkan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan dalam 

kesehariannya ketika mengikuti pembinaan agama menggunakan pakaian 

muslim layaknya santri pondok pesantren. Cara berinteraksi yang ditunjukkan 

oleh narapidana baik sesama narapidana maupun dengan penjaga Lapas 

ditunjukkan dengan sopan dan ramah. Selain itu hasil dari dilakukannya 

pembinaan agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta yang terpenting adalah semakin meningkatnya Warga Binaan 

Pemasyarakatan dalam melakukan kegiatan keagamaan. Seperti narapidana 

yang tidak/belum bisa melakukan shalat ia menjadi bisa dan giat 

melakukanya, narapidana yang sebelumnya jarang menjalankan puasa 

Ramadhan ia menjadi giat dalam menjalankanya, narapidana yang sebleum 

masuk Lembaga Pemasyarakatan belu/tidak bisa membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar secara perlahan mereka sudah bisa membaca Al-Qur‟an, 

narapidana yang sebelumnya kurang disiplin dalam menjalankan shalat 5 

waktu ia menjadi disiplin menjalankanya, serta meningkatnya keimanan yang 

dimiliki narapidana. 
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B. Saran 

1. Diharapkan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta 

lebih meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) Petugas atau Pegawai 

di Lembaga Pemasyarakatan, Karena Manajemen pembinaan agama Islam 

dalam pembinaaan narapidana akan berlangsung lancar dengan cara 

disusun SDM yang baik menurut kegiatan dalam fungsi-fungsi manajemen 

dan sesuai dengan kemampuan masing-masing, maka dari itu sebisa 

mungkin harus diadakan pembenahan SDM atau dalam hal ini 

penambahan petugas atau pegawai Lembaga Pemasyarakatan yang khusus 

bertugas untuk membina agama islam, dengan seperti itu dalam proses 

pembinaan tidak hanya tergantung petugas dari luar lembaga 

pemayarakatan. 

2. Sarana dan pra-sarana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Wirogunan Yogyakarta masih sangat kurang, sehingga pembinaan yang 

diberikan apa adanya. Oleh sebab itu, diharapkan pemerintah pusat untuk 

menambah fasilitas-fasilitas yang ada di Lembaga Pemasyarakatan yang 

ada di seluruh wilayah Republik Indonesia pada umumnya dan pada 

khusus untuk Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta untuk mendukung program-program pembinaan di Lembaga 

Pemasyarakatan sehingga dapat memberdayakan kembali para Narapidana 

setelah selesai menjalankan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan dan 

kembali ke lingkungan masyarakat tempat dimana Narapidana tersebut 

akan bertempat tinggal. 



157 
 

 

3. Pembina Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta, Supaya semakin memperluas penyampaian aspek-aspek 

pembinaan agama Islam sehingga apa yang menjadi tujuan dari progam 

pembinaan agama islam ini benar-benar bisa diterima oleh narapidana. 

4. Para narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta hendaknya berpartisipasi aktif dalam segala aktivitas yang 

diadakan. Tanpa adanya kesadaran dari para narapidana sendiri, aktivitas 

dakwah yang diselenggarakan tidak mungkin berjalan dan berhasil dengan 

baik. 

5. Kepada Bagian Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan (Bimaswat) 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta, hendaknya 

kegiatan pembinaan agama Islam lebih diatur dan diintensifkan lagi untuk 

lebih meningkatkan kualitas keagamaan para narapidana.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

MANAJEMEN PEMBINAAN AGAMA ISLAM PADA NARAPIDANA  

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II A WIROGUNAN 

YOGYAKARTA 

 

Peneliti  : Amin Dwi Cahyono, S.Pd.I 

NIM  : 1420410118 

 

A. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Mencatat sejarah berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Wirogunan 

Yogyakarta. 

2. Mencatat sruktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Wirogunan 

Yogyakarta. 

3. Mencatat data jumlah pengajar dan narapidana Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II Wirogunan Yogyakarta. 

4. Melihat dan mencatat sarana-dan prasarana Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II Wirogunan Yogyakarta. 

5. Mengamati kegiatan pelaksanaan pembinaan agama islam secara langsung 

pada narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Wirogunan 

Yogyakarta. 

  

 

 



 

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati Kondisi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Wirogunan 

Yogyakarta. 

a. Kondisi fisik: Gedung Lembaga Pemasyarakatan Kelas II Wirogunan 

Yogyakarta, ruang, lingkungan, sarana dan prasarana.  

b. Kondisi non fisik: Struktur organisasi, dan lain-lain 

2. Mengamati pelaksanaan kegiatan pembinaan agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II Wirogunan Yogyakarta, yang meliputi: 

a. Bentuk-bentuk atau metode-metode dalam pembinaan agama Islam 

b. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 

pembinaan agama Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. PEDOMAN INTERVIEW/WAWANCARA. 

Dalam wawancara ini ini penulis mengadakan wawancara dengan Kepala 

Seksi Pembinaan Narapidana Lembaga Pemasyarakatan, Petugas Pembinaan 

Agama Islam dan Beberapa Narapidana 

a. Untuk Kepala Seksi Pembinaan Narapidana Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Wirogunan. 

1. Bagaimana pembinaan agama islam bagai para narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta? 

2. Bagaimana kebijakan pemimpin dalam mengatur pembinaan agama 

islam bagi para narapidana? 

3. Progam apa saja yang ada di Lembaga Pemasyarakatan untuk 

pembinaan agama islam bagi narapidana? 

4. Strategi apa yang digunakan Lembaga Pemasyarakatan untuk 

menerapkan progam-progam tersebut?  

5. Siapa yang bertugas untuk melaksanakan pembinaan agama islam bagi 

paranarapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan 

Yogyakarta? 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II 

A Wirogunan Yogyakarta untuk meningkatakan pembinaan agama 

islam bagi narapidana. 

7. Bagaimana proses evaluasi atau pengecekan mengenai keberhasilan 

dari proses pembinaan agama islam bagi para narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan? 



 

 

b. Untuk Petugas Pembinaan Agama Islam 

1. Bagimana pelaksanaan pembinaan agama islam bagi para narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta ? 

2. Apa tujuan dari pembinaan agama islam di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Wirogunan Yogyakarta? 

3. Materi dan pengarahan apa saja yang diberikan kepada narapidana 

dlam melakukan pembinaan agama islam di Lembaga 

Pemasyarakatan? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembinaan dalam pembinaan 

agama islam di Lembaga Pemasyarakatan? 

5. Kapan dan dimana pelaksanaan pembinaan agama islam bagi para 

narapidana dilaksanakan? 

6. Faktor apa saja yang menghambat dan juga mendukung dalam 

pelaksanaan pembinaan agama islam di Lembaga Pemasyarakatan? 

7. Bagaimana cara evaluasi untuk melihat keberhasilan pelaksanaan 

pembinaan agama islam di Lembaga Pemasyarakatan? 

c. Untuk Narapidana 

1. Bagaimana tanggapan terhadap pembinaan agama islam yang ada di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan Yogyakarta? 

2. Apakah ada perubahan dan peningkatan keimanan setelah 

dilaksanakan pembinaan agama islam pada diri narapidana? 

3. Materi atau kegiatan apa yang paling disukai dalam pembinaan agama 

islam? 



 

 

4. Apakah dalam mengikuti kegiatan pembinaan agama islam narapidana 

merasa terpaksa atau karena kesadaran sendiri. 

5. Apakah pelaksanaan pembinaan agama islam di Lembaga 

Pemasyarakatan ini sudah baik? 

6. Apa yang direncanakan setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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